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ABSTRAK 

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya kemampuan numerasi bagi siswa pada 

pembelajaran abad ke-21 dan numerasi juga menjadi fokus pada Assesmen Kompetensi 

Minumum (AKM) 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

tentang kemampuan numerasi siswa berdasarkan aspek kognitif penalaran melalui 

pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 51 Palembang. Proses pembelajaran 

yang dilakukan sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes tertulis mengenai soal-soal tipe TIMSS 

dengan domain penalaran, angket untuk mengetahui respon siswa selama pembelajaran 

yang terkait dengan kemampuan numerasi, dan wawancara untuk mengkonfirmasi 

jawaban hasil tes siswa. Berdasarkan hasil pembelajaran dan tes yang dilakukan bahwa 

kemampuan numerasi siswa kelas VIII SMP Negeri 51 Palembang pada aspek kognitif 

penalaran termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata skor 61,3. Adapun ketercapaian 

siswa pada indikator aspek kognitif penalaran sebesar 77,8% untuk indikator analyze, 

61,1% untuk indikator integrate, 50,0% untuk indikator draw conclusion, 55,6% untuk 

indikator evaluate, 44,4% untuk indikator justify, dan 33,3% untuk indikator generalize. 

Selain itu juga ditemukan kesalahan-kesalahan siswa dalam menentukan prosedur yang 

digunakan, karena siswa masih belum terbiasa dengan permasalahan kontekstual.  

Kata Kunci : kemampuan numerasi, kogntif penalaran, pembelajaran berbasis masalah 

ABSTRACT 

This research based on the importance of numeracy skills for students in 21st century 

learning and numeracy is also the focus of Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 2021. 

This research aims to obtain an overview of students' numeracy skills based on cognitive 

reasoning aspects using problem based learning. This research uses descriptive research 

with the research subject is students of class VIII at SMP Negeri 51 Palembang. The 

learning process in the class was carried out by the problem based learning model. Data 

collection techniques used in this study were tests on TIMSS-like questions with the 

domain of reasoning, questionnaires to determine student responses during learning related 

to numeracy skills, and interviews to confirm answers to student test results. Based on the 

results of learning and tests conducted, the numeracy abilities of class VIII students of 

SMP Negeri 51 Palembang in the cognitive aspect of reasoning were in the good category 

with an average score of 61,3. The student achievement in the cognitive aspect indicator of 

reasoning was 77.8% for the analyze indicator, 61.1% for the integrate indicator, 50.0% 

for the draw conclusion indicator, 55.6% for the evaluate indicator, 44.4% for the justify 

indicator, and 33.3% for generalize indicators. Besides that, students also found mistakes 

in determining the procedures used, because students were still not familiar with 

contextual problems. 

Keywords: numeracy skills, cognitive reasoning, problem based learning 



Universitas Sriwijaya 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tuntutan pembelajaran matematika di sekolah pada abad ke-21 menekankan 

pada keterampilan berpikir kritis, terampil dalam menghubungkan ilmu dengan 

dunia nyata, menguasai teknologi informasi, berkomunikasi dan berkolaborasi 

(Janah dkk, 2019). Hal tersebut bersesuaian dengan Permendikbud Nomor 21 

tahun 2016 tentang Standar Isi bahwa pada tingkat kelas VII-IX SMP/ MTs/ 

SMPLB/ paket B terdapat kompetensi inti keterampilan matematis yang harus 

dicapai siswa, yaitu menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak (Kemdikbud, 2016). Tuntutan kemampuan yang harus 

dicapai tersebut akan terwujud apabila siswa memiliki kemampuan numerasi yang 

baik (Tim, G.L.N., 2017). 

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang sangat penting untuk 

dimiliki siswa, karena kemampuan tersebut erat kaitannya dengan pemecahan 

masalah matematika di kehidupan sehari-hari (Pangesti, 2018). Secara sederhana, 

kemampuan numerasi diartikan sebagai kemampuan dalam memahami, 

menggunakan, dan menganalisis matematika dalam berbagai konteks untuk 

menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari, serta mampu menjelaskan 

penggunaan matematika tersebut. Sadar atau tidak bahwa matematika sangat 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat berbelanja, 

menghitung waktu yang ditempuh saat menuju suatu tempat, mengukur dosis 

obat, mengelola diet dan nutrisi, serta masih banyak lagi. Dari beberapa aktivitas 

tersebut kemampuan numerasi sangat diperlukan untuk mengambil keputusan 

yang tepat (National Numeracy, 2015). 

Numerasi yang menjadi fokus pada Gerakan Literasi Nasional (GLN) dan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia yang berkaca 

dari hasil penilaian internasional PISA (Programme for International Student 
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Assessment) dan TIMSS (Trends International Mathematics and Science Study) 

yang memprihatinkan (Kasih, A. P., 2020). Seperti yang diketahui bahwa salah 

satu yang menjadi ukuran kualitas pendidikan di suatu negara adalah kemampuan  

numerasi siswanya (Kurniawati & Kurniasari, 2019). 

Keikutsertaan siswa Indonesia dalam penilaian internasional PISA setiap 

tiga tahun sekali bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kekuatan dan 

kelemahan siswa Indonesia dalam pengetahuan dan keterampilan di bidang 

membaca, matematika, dan sains (OECD, 2019). Begitu pula dalam penilaian 

TIMSS yang pelaksanaannya setiap empat tahun sekali dan menjadi salah satu 

acuan dalam menunjukkan prestasi matematika siswa Indonesia di kanca 

internasional (Sari, 2011). Berdasarkan dua penilaian internasional tersebut, 

Indonesia selalu berada di peringkat 10 besar terbawah dengan skor yang belum 

memuaskan, bahkan pada tahun 2019 skor terbaru PISA  sebesar 379 yang jauh 

dari skor rata-rata internasional (Hawa, dkk., 2018). Hal inilah yang 

melatarbelakangi Kemdikbud untuk mengganti UN dan memfokuskan numerasi 

dalam asesmen kompetensi minimum sebagai bekal untuk memperbaiki skor 

PISA dan TIMSS di periode selanjutnya (Kemdikbud, 2020).  

Dari hasil penilaian internasional tersebut menunjukkan bahwa prestasi 

matematika siswa Indonesia masih belum memuaskan. Salah satu alasan 

rendahnya hasil tersebut karena siswa belum terbiasa dengan soal non-rutin, yang 

permasalahannya terkait dengan matematika di kehidupan sehari-hari (Luritawaty, 

2018). Atau dapat dikatakan pula bahwa kurang terlatihnya siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal kontekstual, yang menuntut penalaran, argumentasi, dan 

kreativitas dalam penyelesaiannya (Sunarna, dkk., 2016). Dari pernyataan di atas 

mengindikasikan bahwa soal-soal yang digunakan dalam PISA dan TIMSS adalah 

soal yang kontekstual atau berkaitan dengan masalah di kehidupan sehari-hari. 

Berbicara tentang soal-soal yang akan digunakan dalam AKM Numerasi 

2021, menurut Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Balitbang Kemdikbud) soal-soal yang digunakan 

terdiri dari beberapa level yaitu level kognitif pemahaman, penerapan, dan 

penalaran (Kasih, A. P., 2020). Hal tersebut bersesuaian dengan cakupan 
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numerasi yaitu terkait kemampuan dalam mengenali atau memahami simbol-

simbol, menggunakan konsep, menganalisis informasi hingga memprediksi untuk 

mengambil keputusan yang tepat (Tim, G.L.N., 2017). Adapun penalaran 

merupakan aspek penting yang digunakan dalam kemampuan numerasi 

(Hendrawati, dkk. 2020). Secara singkat pun, kemampuan numerasi diartikan 

sebagai kemampuan bernalar matematika (GTK Dikdas, 2020). 

Dalam TIMSS Assement Framework 2019 penilaian terbagi atas dua 

dimensi yaitu dimensi konten dan dimensi kognitif. Dimensi kognitif terdiri atas 

pengetahun (knowing), penerapan (applying) dan penalaran (reasoning), 

sedangkan dimensi konten untuk kelas VIII terdiri atas bilangan, aljabar, data dan 

peluang, serta geometri (Mullis, 2019). Salah satu topik dalam dimensi konten 

yaitu bilangan yang erat kaitannya dengan topik operasi bilangan bulat dan 

pecahan, serta pola bilangan. Materi pola bilangan dalam Kurikulum 2013 

menjadi salah satu topik penting dalam pembelajaran matematika di SMP, yang 

dapat digunakan sebagai dugaan penyelesaian masalah. Begitu pula menurut Ibid 

(Marion, 2015) materi pola bilangan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan proses bernalar pada kemampuan numerasi.  

Seperti yang dikatakan sebelumnya, bahwa kemampuan numerasi sangat 

erat kaitannya dengan pemecahan masalah matematika di kehidupan sehari-hari. 

Adapun dalam pemecahan masalah, penalaran secara mutlak sangat diperlukan 

(Pangesti, 2018). Untuk itu dalam upaya mengetahui dan menumbuhkembangkan 

kemampuan numerasi siswa dalam menggunakan penalaran, siswa dapat dilatih 

dengan soal-soal TIMSS maupun PISA yang dalam penyelesaian setiap soalnya 

menuntut penalaran (Mansur, 2018). Dari pengetahuan terhadap kemampuan 

numerasi siswa pada aspek penalaran, diharapkan dapat membantu guru dalam 

mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan numerasi. 

Hal tersebut bersesuaian dengan fakta di lapangan, dimana siswa mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan kemampuan tersebut secara pribadi, sehingga 

diperlukan proses pembelajaran yang mampu memfasilitasi kemampuan tersebut 

salah satunya menggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem 

Based Learning (Sari, 2015). Pada model pembelajaran tersebut siswa akan 



Universitas Sriwijaya 

 
 

dihadapkan pada masalah kontekstual yang akan membantu mereka 

mengkonstruksi pengetahuannya. Sehingga, dengan cara tersebut siswa dapat 

menggunakan sekaligus mengembangkan kemampuan numerasi. 

Penelitian terkait kemampuan numerasi sudah cukup banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya mulai dari jenjang Sekolah Dasar hingga Mahasiswa. Seperti 

yang dilakukan Maulidina, dkk. (2019) yang meneliti terkait kemampuan 

numerasi siswa Sekolah Dasar (SD) Berkemampuan Tinggi, dengan soal yang 

digunakan yaitu terkait topik bilangan. Adapun yang dilakukan Hartatik, dkk. 

(2020) juga terkait kemampuan numerasi, hanya saja ditujukan kepada mahasiswa 

calon guru dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengindikasikan bahwa penting 

memiliki pengetahuan terkait kemampuan numerasi. 

Melihat pentingnya kemampuan numerasi bagi siswa, untuk itu perlu 

dilakukan penelitian secara mendalam terkait kemampuan numerasi (Murtiyasa, 

2016). Maka dilakukan penelitian terkait kemampuan numerasi siswa pada aspek 

penalaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah pada materi pola 

bilangan. Adapun judul penelitian ini adalah “Kemampuan Numerasi Siswa 

Kelas VIII Berdasarkan Kognitif Penalaran Melalui Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah pada Materi Pola Bilangan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan yang 

dapat diteliti yaitu bagaimana kemampuan numerasi siswa kelas VIII berdasarkan 

kognitif penalaran melalui model pembelajaran berbasis masalah pada materi pola 

bilangan. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa kelas VIII berdasarkan 

kognitif penalaran melalui model pembelajaran berbasis masalah pada materi pola 

bilangan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Bagi siswa, memberikan gambaran kepada siswa terkait soal-soal 

numerasi pada kognitif penalaran dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan numerasi. 

2) Bagi guru, menambah wawasan guru mengenai kemampuan numerasi 

siswa. Selain itu, guru akan lebih memperhatikan proses pembelajaran 

yang dilakukan agar dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan numerasi. 

3) Bagi Peneliti, menambah wawasan peneliti mengenai kemampuan 

numerasi siswa dan sebagai rujukan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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